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ABSTRAK

Gizi merupakan faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Gizi yang seimbang dibutuhkan oleh anak-anak agar dapat tumbuh dengan baik. Sedangkan, Gizi yang tidak seimbang dapat menyebabkan beberapa penyakit antara lain Kurang Energi Protein,Gizi buruk. Pada masa anak paud adalah masa yang sangat penting dalam siklus kehidupan, Karena pada usia tiga sampai lima tahun mengalami baik perkembangan fisik, mental maupun perilaku. Oleh karena itu pada masa ini harus mendapatkan perhatian tentang Gizi. Untuk menentukan status gizi pada anak paud dapat menggunakan antropometri dan biofisik. Jaringan saraf tiruan merupakan suatu metode yang model kerjanya berdasarkan sistem saraf manusia. Pada penelitian ini, jaringan saraf tiruan digunakan untuk mendiagnosa gizi pada anak paud. Metode Jaringan saraf tiruan yang digunakan adalah metode backpropagation yang terdiri tiga layer yaitu input layer, hidden layer dan output layer. Pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu jaringan saraf tiruan dengan seleksi ciri dan jaringan saraf tiruan tanpa seleksi ciri. Kemudian  jumlah data latih  yang digunakan sebanyak 75 data dan jumlah data uji atau data yang belum dikenal oleh jaringan saraf tiruan sebanyak 20 data. Parameter yang digunakan node hidden layer = 10, konstanta belajar = 0.8, iterasi = 10000 dan batas MSE = 0.0001, dan momentum= 0,2. Hasil yang didapatkan tanpa seleksi ciri adalah pengujian data baru sebesar 85 % sedangkan hasil dari jaringan saraf tiruan menggunakan seleksi ciri adalah 90% untuk pengujian data baru.

Kata kunci : Jaringan Saraf Tiruan, Diagnosa, Status Gizi, Backpropagation.



1. PENDAHULUAN

Gizi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. Gizi merupakan faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Gizi yang seimbang dibutuhkan oleh anak-anak agar dapat tumbuh dengan baik. Gizi yang seimbang adalah makanan sehari-hari yang mengandung zat-zat yang bergizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh yang memperhatikan kandungan karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan air yang langsung diserap oleh tubuh. Sedangkan, gizi yang tidak seimbang dapat menyebabkan beberapa penyakit antara lain Kurang Energi Protein, Gizi buruk. Status gizi pada anak dapat ditentukan berdasarkan Antropometri dan Biofisik, Biokimia, Pemeriksaan Klinis.

Pada masa anak paud adalah masa yang sangat penting dalam siklus kehidupan, Karena pada usia tiga sampai lima tahun mengalami baik perkembangan fisik, mental maupun perilaku. Oleh karena itu pada masa ini harus mendapatkan perhatian tentang Gizi. Pada masa anak paud ini sangat membutuhkan makanan yang mengandung gizi yang seimbang karena pada masa itu anak-anak dalam masa pertumbuhan dan dalam pembentukan sistem kekebalan tubuh. Kurangnya pengetahuan guru dan orangtua terhadap penentuan status gizi pada anak paud tanpa adanya ahli yang menangani penentuan status gizi pada anak tersebut. Banyak sekolah Paud yang tidak melakukan pengujian status gizi pada anak didiknya karena kurang mengetahui cara penenetuan status gizi pada anak.

Ada banyak Penelitian yang berhubungan dengan penentuan status gizi salah satunya dilakukan oleh  [1], dengan judul Diagnosa Gizi Pada Anak Balita Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation. Penelitian tersebut membahas bagaimana cara mendiagnosa gizi balita dan mengetahui keakurtan hasil diagnosa dengan jaringan syaraf tiruan backpropagation. Untuk nilai masukkan dan keluaran pada penulisan ini menggunakan umur (bulan), tinggi badan (cm), berat badan (kg), dan jenis kelamin sebagai masukkan dan kategori status gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, dan gizi berlebih sebagai target keluaran. Dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan algoritma backpropagation.
Dalam menyelesaikan permasalahan yang komplek memerlukan metode cepat, tepat dan akurat. Salah satunya adalah Jaringan Syaraf Tiruan. Jaringan ini telah menjadi obyek penelitian yang menarik dan banyak digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada beberapa bidang kehidupan, Dalam penelitian ini menggunakan metode jaringan syaraf tiruan Multilayer Perceptron (Backpropagation) karena metode ini terkenal bagus, cepat, dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keakurasian hasil diagnosis menggunakan jaringan syaraf tiruan Multilayer Perceptron (backpropagation) dalam mendiagnosis gizi pada anak paud berdasarkan Antropometri dan Biofisik. Untuk menentukan keakurasian yang lebih baik pada penelitian ini maka ditambahkan sistem seleksi ciri yang menggunakan pohon keputusan (Decision Tree)  menggunakan aplikasi  weka yang digunakan sebagai pebanding antara  sistem diagnosa gizi pada anak paud dengan jaringan saraf tiruan tanpa seleksi ciri  dan sistem diagnosa gizi pada anak paud jaringan saraf tiruan dengan seleksi ciri.
2. LANDASAN TEORI
Refrensi [1] menunjukkan bahwa  hasil penelitian yang dilakukan, peneliti membuktikan metode backpropagation mampu mengenali pola dan mampu mengklasifikasikan status gizi balita . Hasil  pengujian dari penelitian ini didapat nilai optimal yang diperoleh dengan 2 buah hidden layer masing-masing berjumlah 100 dan 75 neuron, learning rate 0,001, maksimum iterasi 500000, dan besar galat 0,0001. Dapat dilihat bahwa hasil penelitian ini mencapai keakuratan 95% dari data penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation mampu mengenali pola dan mampu mengklasifikasikan status gizi balita dengan jumlah iterasi 866 dan MSE 0,0000995. 
Refrensi [2] menunjukkan hasil uji konsultasi dengan sistem ini menunjukkan bahwa sistem mampu menentukan penyakit beserta pencegahan dan rekomendasi yang harus dilakukan, berdasarkan gejala-gejala yang sebelumnya telah dipilih oleh pengguna. Dengan adanya sistem pakar ini dapat membantu pasien dalam mendiagnosa secara lebih dini gejala-gejala penyakit gizi buruk yang dialaminya.
Refrensi [3] menunjukkan bahwa hasil dari penelitian adalah mengklasifikasikan status gizi menggunakan Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation berdasarkan indeks antropometri  BB/U yang akan menghasilkan status gizi kedalam gizi buruk, kurang, baik, dan lebih, serta mengklasifikasikan status gizi berdasarkan indeks antropometri  BB/TB yang akan menghasilkan status sangat kurus, kurus, normal dan gemuk. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin, umur, berat badan, tinggi badan, dan status ekonomi. Hasil dari uji coba menggunakan JST backpropagation, menghasilkan nilai akurasi sebesar 89,50% dan Kappa 0,711 pada data training, 96,08% dan Kappa 0,907 pada data testing untuk indeks BB/U. Sedangkan, untuk indeks BB/PB menghasilkan akurasi sebesar 88,50% dan Kappa 0,460 untuk data training, dan akurasi sebesar 83,35% dan Kappa 0,419 untuk data testing.
Refrensi [4] menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam klasifikasi ini adalah jenis kelamin, umur (bln), berat badan (Kg), tinggi badan (cm) dan aktifitasi. Sampel dalam penelitian ini adalah data gizi balita berumur dibawah lima tahun (7-60 bulan) sebanyak 166. Dalam proses testing menggunakan 23 data dengan parameter epoch maksimum 100, learning rate 0,1 dan nilai threshold 0,5 diperoleh nilai ketepatan sebesar 82,609%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa JST mampu mengenali pola dan mampu mengklasifikasikan status gizi balita. Untuk menentukan menu makanan yang sesuai dengan kebutuhan kalori digunakan rule based system.
Refrensi [5] menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini bahwa untuk mendapatkan nilai keputusan harus melalui proses input nilai dan bobot masing-masing kriteria, nilai dan bobot di-input berdasarkan tingkat kepentingan kriteria yang dipilih. Hasil analisis yang didapatkan adalah hasil perangkingan nilai terbesar untuk dijadikan bahan dalam proses pengambilan keputusan.

perbedaan dari refrensi yang pertama dan  ketiga adalah kriteria inputan yang digunakan dan metode yang digunakan sama .Sedangkan pada refrensi kedua,keempat dan kelima memiliki perbedaan metode yang digunakan tapi obyek penelitian sama. Adapun metode yang diangkat oleh penulis adalah jaringan saraf tiruan menggunakan bacpropagtion untuk mendiagnosa gizi pada anak paud berdasarkan antropomteri dan biofisik menggunakan backpropagation.
[bookmark: _Toc507102613]2.1 Seleksi Ciri Decision Tree (Algoritma C4.5)
Refrensi  [7] menunjukkan bahwa  Pohon keputusan merupakan salah satu bentuk basis pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengetahui ciri atau atribut yang penting dari kumpulan data. Proses ini disebut dengan seleksi ciri. Dengan adanya seleksi ciri, proses prediksi dilakukan berdasarkan ciri-ciri yang menjadi node pada pohon keputusan sehingga waktu yang digunakan untuk prediksi biasanya lebih singkat dan hasilnya bisa lebih baik. Salah satu algoritma untuk membangun pohon keputusan adalah C4.5. Dalam penelitian [7] menggunakan data mining dengan pohon keputusan C4.5 untuk penentuan indikator ketahanan pangan pada rumah tangga miskin. Selain itu dalam penelitian [6] pohon keputusan juga digunakan untuk deteksi osteoporosis menggunakan fitur Shape-Based pada tulang trabekular berpori pada gambar x-ray gigi. Dari penelitian tersebut didapatkan  fitur terpilih ini dipilih untuk deteksi osteoporosis menggunakan pohon keputusan. Evaluasi kuantitatif menggunakan matriks kebingungan. Ditemukan tingkat akurasi 73,33%, tingkat sensitivitas menjadi 72,23, dan tingkat spesifisitas menjadi 72,23% untuk pengujian data.

Berdasarkan contoh tersebut penulis mencoba menggunakan  pohon keputusan dengan menggunakan algoritma C4.5 digunakan untuk seleksi ciri inputan yang digunakan untuk menentukan status gizi. Hasil dari seleksi ciri tersebut akan digunakan untuk membandingkan antara jst backpropagation tanpa seleksi ciri dan  dengan seleksi ciri.



3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Wawancara
Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara melakukan dialog atau proses tanya jawab langsung kepada narasumber yaitu dilakukan kepada Bidan Dian Mayasarie, Amd.Keb yang mengambil data pada Paud ADI TUNAS BANGSA II. Untuk menentukan kriteria-kriteria inputan yang dapat digunakan untuk bahan acuan inputan  penentuan status gizi.
3.2 Studi Literatur
Teknik pengumpulan data melalui teks tertulis maupun soft-copy yang berkaitan dengan pembahasan yang sedang dilakukan sebagai literature, bahan pustaka yang diambil adalah jurnal ilmiah nasional, buku, dan e-book yang berkaitan dengan Backpropagation dan Diagnosa Gizi.
3.3 Pembuatan Data Seleksi Ciri
Pada proses seleksi ciri menggunakan aplikasi weka untuk mengetahui akurasi data dan untuk membuat pohon keputusan menggunakan algoritma C4.5 yang di weka disebut J48 dari hasil tersebut didapatkan akurasi data cocok sebanyak 93.6%  dan data salah sebanyak  6% dari 95 data yang digunakan untuk pelatihan dan pengujian. Hasil tesebut dapat dilihat pada gambar 1.
[image: ]
Gambar 1: Hasil Seleksi Ciri
Setelah akurasi data didapatkan kita dapat mengetahui hasil dari pohon keputusan untuk menentukan status gizi pada permaslahan ini. Didapatkan 2 parameter inputan dari sembilan parameter yang digunakan untuk menentukan status gizi yaitu berat badan dan penglihatan kanan. Pohon keputusan dapat dilihat pada gambar 2.
[image: ]
Gambar 2: Pohon Keputusan
3.4  Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Backporpagation
Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan  Backpropagation pada penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu:
1. Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation Tanpa Seleksi Ciri
Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation Tanpa  Seleksi ciri dengan sembilan parameter dari hasil yang didapat dari bidan dalam diagnosa gizi pada anak paud dapat dilihat pada gambar 3.

[image: C:\Users\agusta\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\ass1.jpg]
Gambar 3 : Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Tanpa Seleksi Ciri

Pada gambar 3 tentang arsitektur jaringan saraf tiruan dapat dilihat bahwa memiliki 3 layer. Layer input, layer hidden dan layer output. Pada layer input memiliki 9 parameter yang digunakan untuk menentukan gizi. Parametrnya adalah jenis kelamin, umur, berat badan, Gigi, penglihatan kanan, penglihatan kiri, pendengaran kanan, pendengaran kiri, berbicara. Kemudian memiliki 10  node hidden layer dan menggunakan kostanta belajar 0,6, maksimum interaksi 10000 dan MSEnya adalah 0.0001 dan momentum 0,2. Untuk output layer digunakan untuk menenetukan status gizi menggunakan 2 node karena 4 parameter output.

2. Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation Dengan Seleksi Ciri

Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation dengan   Seleksi ciri dengan tiga  parameter dari hasil yang didapat dari proses seleksi ciri dalam diagnosa gizi pada anak paud dapat dilihat pada gambar 4.

[image: C:\Users\agusta\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\asss.jpg]
Gambar 4 : Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Dengan  Seleksi Ciri

Pada gambar 4.6 tentang arsitektur jaringan saraf tiruan dengan seleksi ciri  dapat dilihat bahwa memiliki 3 layer. Layer input, layer hidden dan layer output. Pada layer input memiliki 2 parameter yang digunakan untuk menentukan gizi. Parametrnya adalah berat badan, penglihatan kanan. Kemudian memiliki 10  node hidden layer dan menggunakan kostanta belajar 0,6, maksimum interaksi 10000 dan MSEnya adalah 0.0001 dan momentum 0,2. Untuk output layer digunakan untuk menenetukan status gizi menggunakan 2 node karena 4 parameter output.

3.5 Gambaran Umum Sistem

Sistem ini dibuat untuk mendiagnosa gizi pada anak Paud. Untuk melakukan penjurusan ini menggunakan metode backpropagation yang merupakan bagian dari jaringan saraf tiruan. 

1.  Gambaran Umum Sistem Tanpa Seleksi Ciri
[image: C:\Users\agusta\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\1234.jpg]

Gambar 5 : Gambaran Umum Sistem Tanpa Seleksi Ciri

Berdasarkan Gambar 5 merupakan alur keseluruhan sistem yang terdapat empat proses yitu proses pelatihan data latih, proses validasi data latih, proses pengujian dan proses diagnosa. Pertama data akan dimasukkan ke dalam data latih kemudian akan dinormalisasi setelah itu akan dilakukan pelatihan menggunakan mse,hidden layer,jumlah interaksi dan momentum yang disimpan ke aturs.json kemudian akan dipanggil bersama data latihs.json untuk pelatihan menggunakan backpropagation. Setelah itu bobot akan otomatis tersimpan di bobots.json dan muncul bobot,  MSE, dan grafik. Kemduian akan dilakukan validasi  dengan memanggil data latih dari latihs.json dan bobots.json yang digunakan untuk proses validasi dan digunakan untuk menentukan akurasi. Proses pengujian untuk proses data pengujian pertama kita memasukkan data uji dan akan dinormalisasi. Setelah di normalisasi akan disimpan di ujis.json kemudian kita memanggil bobot dari bobots.json untuk proses pengujian dari proses pengujian akan didapatkan hasil pengujian dan akurasi. Kemudian untuk proses diagnosa sistem mendiagnosa data baru, data akan dinormalisai dan didiagnosa menggunakan bobot yang sudah tersimpan yang digunakan untuk validasi dan pengujian. Kemudian akan muncul hasil diagnosa.

2.  Gambaran Umum Sistem Dengan Seleksi Ciri

[image: C:\Users\agusta\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\tanpa seleksi ciri.jpg]
Gambar 6 : Gambaran Umum Sistem Dengan Seleksi Ciri

Berdasarkan Gambar 6 merupakan alur keseluruhan sistem dengan Seleksi Ciri  yang terdapat empat proses yitu proses pelatihan data latih, proses validasi data latih, proses pengujian dan proses diagnosa. Pertama data yang sudah diseleksi ciri akan dimasukkan ke dalam data latih kemudian akan dinormalisasi setelah itu akan dilakukan pelatihan menggunakan mse,node hidden layer, jumlah interaksi dan momentum yang disimpan ke aturs.json kemudian akan dipanggil bersama data latihs.json untuk pelatihan menggunakan backpropagation. Setelah itu bobot akan otomatis tersimpan di bobots.json dan muncul bobot, MSE , dan grafik. Kemduian akan dilakukan validasi  dengan memanggil data latih dari latihs.json dan bobots.json yang digunakan untuk proses validasi dan digunakan untuk menentukan akurasi. Proses pengujian untuk proses data pengujian pertama kita memasukkan data uji yang sudah di seleksi ciri dan akan dinormalisasi. Setelah di normalisasi akan disimpan di ujis.json kemudian kita memanggil bobot dari bobots.json untuk proses pengujian dari proses pengujian akan didapatkan hasil pengujian dan akurasi. Kemudian untuk proses diagnosa sistem mendiagnosa data baru, data akan dinormalisai dan didiagnosa menggunakan bobot yang sudah tersimpan yang digunakan untuk validasi dan pengujian. Kemudian akan muncul hasil diagnosa.
3.6 Algoritma Pelatihan
Tahap berikutnya yaitu proses pelatihan data, berikut algoritma pelatihan data :
1. Algoritma Pelatihan Tanpa Seleksi Ciri
Pada bagian ini data yang tidak diseleksi ciri akan langsung di latih, algoritma pelatihan dapat dilihat pada gambar  7.
[image: ]
Gambar 7 : Algoritma Pelatihan Tanpa Seleksi Ciri
2. Algoritma Pelatihan Dengan Seleksi Ciri
Pada bagian ini data yang  diseleksi ciri akan langsung di latih, algoritma pelatihan dapat dilihat pada gambar  8.
[image: ]
Gambar 8: Algoritma Pelatihan Dengan Seleksi Ciri
3.7 Algoritma Validasi
Setelah proses pelatihan data berhasil, tahap selanjutnya yaitu proses validasi. Proses validsasi adalah pengujian data latih dengan bobot yang sudah di latih.

1.  Algoritma Validasi Tanpa Seleksi Ciri
Berikut adalah algoritma yang digunakan untuk validasi data latih tanpa seleksi ciri. Dapat dilihat pada gambar 9.
[image: ]
Gambar 9: Algoritma Validasi  Tanpa  Seleksi Ciri
2.  Algoritma Validasi Dengan Seleksi Ciri
Berikut adalah algoritma yang digunakan untuk validasi data latih tanpa seleksi ciri. Dapat dilihat pada gambar 10.
[image: ]
Gambar 10: Algoritma Validasi Dengan  Seleksi Ciri
3.8 Algoritma pengujian

Setelah dilakukan pelatihan data dan validasi, maka tahap selanjutnya yaitu proses pengujian, dimana pada proses ini menggunakan data baru yang belum pernah dilakukan pelatihan. 

1.  Algoritma Pengujian Tanpa Seleksi Ciri

Berikut adalah algoritma yang digunakan untuk pengujian data baru tanpa seleksi ciri dapat dilihat pada gambar 11.
[image: ]
Gambar 11: Algoritma Pengujian Tanpa  Seleksi Ciri
2.  Algoritma Pengujian Dengan Seleksi Ciri
Berikut adalah algoritma yang digunakan untuk pengujian data baru dengan  seleksi ciri dapat dilihat pada gambar 12.
[image: ]
Gambar 12: Algoritma Pengujian Dengan  Seleksi Ciri
3.9 Algoritma Diagnosa
Setelah dilakukan pelatihan data dan validasi serta pengujian, maka tahap selanjutnya yaitu proses Diagnosa, dimana pada proses ini menggunakan data baru yang belum pernah dilakukan. Berikut algoritma diagnosa dapat dilihat pada Gambar 13.

[image: ]
Gambar 13: Algoritma Diagnosa
Penelitian ini menggunakan Jumlah data sebanyak 95 data yang digunakan sebagai data latih dan data uji yaitu 75 data digunakan untuk data latih dan 20 data digunakan untuk data uji. Secara garis besar, proses yang terjadi didalam sistem adalah proses pelatihan, proses pengujian baik validasi data latih atau data baru yang belum dikenal, dan proses diagnose gizi.

4.	HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian yang dilakukan menggunakan komputer dengan spesifikasi Processor core i3-6006U (2.0Ghz), RAM 4GB, Hardisk  1000GB, NVIDIA GeForce 940MX. Terdapat empat jenis proses pada sistem ini yaitu proses pelatihan, proses validasi, proses pengujian data baru dan proses prediksi. Sistem ini berupa website yang dimana pelatihan, pengujian, dan prediksi dilakukan di sisi server yang kemudian hasilnya dikirimkan ke browser/client side untuk dapat dilihat. 
4.1 Implementasi Jaringan Saraf Tiruan Tanpa Seleksi Ciri.

1.  Halaman  Pelatihan
 Halaman Pelatihan digunakan untuk melatih data ke dalam sistem, Pada halaman pelatihan terdapat data yang digunakan untuk pelatihan dan node hidden, kostanta belajar,  jumlah interasi, batas MSE dan momentum yang digunakan untuk proses pelatihan. Kemudian dari proses tersebut akan muncul bobot dan chart proses pelatihan dapat dilihat pada gambar 14.

[image: ]
Gambar 14:  Halaman Pelatihan
2.  Halaman  Validasi
Halaman validasi digunakan untuk menguji data latih yang sudah dilatih menggunakan bobot yang sudah disimpan dari proses pelatihan. Untuk dilihat kecocokannya dan dilihat berapa akurasinya dapat dilihat pada gambar 15.  
[image: ]
Gambar 15: Halaman Pengujian
3.  Halaman Pengujian

Halaman Pengujian digunakan untuk menguji data baru yang sudah dilatih menggunakan bobot yang sudah disimpan dari proses pelatihan. Untuk dilihat kecocokannya dan dilihat berapa akurasinya dapat dilihat pada gambar 16.  

[image: ]
Gambar 16: Halaman Pengujian

4.  Halaman Diagnosa

Halaman Diagnosa digunakan untuk menginputkan data yang baru kemudian akan diproses dan akan muncul hasil dari diagnoasa tersebut dapat dilihat pada gambar 17.

[image: ]
Gambar 17: Halaman Diagnosa Gizi
 
Dari hasil pelatihan dengan menggunakan hidden layer = 10, konstanta belajar = 0.8, iterasi = 10000 dan batas MSE = 0.0001, dan momentum= 0,2.  Untuk data baru yang diuji dari 20 data terdapat 17 data yang benar dan 3 data yang tidak cocok

Tingkat akurasi data baru yang diuji
= (jumlah data benar/jumlah data)*100%
= (17/20)*100%
= 85%

4.2 Implementasi Jaringan Saraf Tiruan Dengan  Seleksi Ciri.

1.  Halaman  Pelatihan
 Halaman Pelatihan digunakan untuk melatih data ke dalam sistem, Pada halaman pelatihan terdapat data yang digunakan untuk pelatihan dan node hidden, kostanta belajar,  jumlah interasi, batas MSE dan momentum yang digunakan untuk proses pelatihan. Kemudian dari proses tersebut akan muncul bobot dan chart proses pelatihan dapat dilihat pada gambar 18.


[image: ]
Gambar 18: Halaman  Pelatihan


2.  Halaman  Validasi

Halaman validasi digunakan untuk menguji data latih yang sudah dilatih menggunakan bobot yang sudah disimpan dari proses pelatihan. Untuk dilihat kecocokannya dan dilihat berapa akurasinya dapat dilihat pada gambar 19.  

[image: ]
Gambar 15: Halaman  Validasi

3. Halaman Pengujian

Halaman Pengujian digunakan untuk menguji data baru yang sudah dilatih menggunakan bobot yang sudah disimpan dari proses pelatihan. Untuk dilihat kecocokannya dan dilihat berapa akurasinya dapat dilihat pada gambar 16.  

[image: ]
Gambar 16: Halaman  Pengujian

4.  Halaman Diagnosa

Halaman Diagnosa digunakan untuk menginputkan data yang baru kemudian akan diproses dan akan muncul hasil dari diagnoasa tersebut dapat dilihat pada gambar 17.


[image: ]
Gambar 17: Halaman Diagnosa Gizi
 

Dari hasil pelatihan dengan menggunakan hidden layer = 10, konstanta belajar = 0.8, iterasi = 10000 dan batas MSE = 0.0001, dan momentum= 0,2. Didaparkan bobot  untuk pengujian data baru dari 20 data terdapat 18 data yang benar dan 2 data yang tidak cocok.

Tingkat akurasi data baru yang diuji
= (jumlah data benar/jumlah data)*100%
= (18/20)*100%
= 90%

[bookmark: _GoBack]Sehingga proses diagnosa gizi pada anak paud dengan jaringan saraf tiruan akurasi tertinggi didapatkan dengan seleksi ciri.


[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan peneletian dan pengamatan yang telah dilakukan pada sistem jaringan saraf tiruan untuk diagnosa gizi pada anak paud menggunakan metode backpropagation:
1.  Jaringan saraf tiruan dapat digunakan untuk diagnosa gizi pada anak paud berdasarkan antropometri dan biofisik.
2.  Pada penelitian ini dengan menggunakan jaringan saraf tiruan tanpa seleksi ciri  dengan node hidden 10, kostanta belajar 0,6 dan momentum 0.2, jumlah maksimum interasi 10000 dan batas MSE 0.0001 didapatkan pengujian dengan 20 data didapatkan 85%.
3.   Sedangkan jaringan saraf tiruan dengan seleksi ciri dengan node hidden 10, kostanta belajar 0,6 dan momentum 0.2, jumlah maksimum interasi 10000 dan batas MSE 0.0001 didapatkan pengujian data baru dengan 20 data didapatkan 90 %. 
4.  Pengujian data baru menggunakan seleksi ciri akurasi yang didapatkan lebih baik dari pada tanpa seleksi ciri.

5.2. Saran
Dalam implementasi sistem jaringan saraf tiruan untuk mendiagnosa gizi pada anak paud menggunakan metode backpropagation ini tidak lepas dari ketidak sempurnaan, oleh karena itu adapun saran untuk peneliti selanjutnya yaitu:
1. Tampilan website agar lebih sederhana sehingga dapat dimengerti dan mudah digunakan oleh pengguna.
2. Hidden layer untuk dapat dibuat menjadi dua hidden layer agar sistem lebih dinamis untuk menambahkan hasil yang lebih akurat. 
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